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ABSTRAK
Intensitas cahaya merupakan salah satu variabel
lingkungan yang menjadi faktor utama dalam
menentukan pertumbuhan dan perkembangan
tanaman. Cahaya merupakan sumber daya yang
sering menjadi pembatas pertumbuhan tanaman,
ketika kebutuhan air dan nutrisi terpenuhi. Hasil kedelai
di bawah naungan dapat dimaksimalkan dengan
penggunaan varietas yang sesuai. Penelitian bertujuan
untuk mengetahui respons galur-galur kedelai (Glycine
max L.)terhadap naungan. Penelitian dilaksanakan
di Kebun Percobaan Kendalpayak, Malang pada bulan
Februari-Juni tahun 2014 dan 2015, menggunakan
21 galur dan satu varietas pembanding (Grobogan)
untuk pengujian tahun 2014 dan dua varietas
pembanding (Dena 1 dan Dena 2) untuk tahun 2015.
Penelitian dilaksanakan pada dua lingkungan, yaitu
tanpa naungan (L0) dan naungan 50% (L1).
Rancangan acak kelompok tiga ulangan digunakan
di setiap lingkungan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa setiap genotipe memberikan respons berbeda
terhadap lingkungan. Terdapat satu genotipe yang
konsisten terpilih pada tahun 2014 dan 2015, yaitu
K-453 dengan bobot biji 14,09 dan 11,33 g/tanaman.
Berdasarkan nilai Indeks Toleransi Cekaman (ITC)
terpilih lima genotipe dengan nilai ITC lebih tinggi
daripada varietas Dena 1 (0,95), yaitu K-110, K-254,
K-460, K-453, dan K-455, dengan nilai ITC berturut-
turut 1,06, 1,01, 1,02, 1,10, dan 1,31.
Kata kunci: genotipe, kedelai, naungan, toleransi.
 ABSTRACT
Light intensity is one of the environmental variables
which become a major factor in determining the growth
and development of plants. Light may limit the plant
growth even the water and nutrients are available. The
yield of soybean grown under shading  can be maximized
through planting of suitable varieties. This research activity
aimed to study the responses of soybean lines under
shading. The trial was conducted at Kendalpayak Research
Station, at Malang Regency in February-June year 2014
and 2015, using 21 soybean lines and one check variety
(Grobogan) for year 2014, and two check varieties (Dena
1 and Dena 2) for 2015 under two environment
conditions i.e. without shading (L0) and 50% shading
(L1). A randomized block design with three replications
was used for each environment treatment. The results
showed that each genotype showed different response
to the environment. There was one genotype that
consistently selected to be tolerant to shading in 2014
and 2015, namely K-453 with seed weight of 14.09 and
11.33 g/plant, respectively. Based on Stress Tolerance
Index (STI), five genotypes were selected with the STI
values higher than that ofDena 1 variety (0.95), namely
K-110, K-254, K-460, K-453, and K-455, with STI values
of 1.06, 1.01, 1.02, 1.10, and 1.31, respectively.
Keywords: genotype, shading, soybean, tolerance.
PENDAHULUAN
Cahaya merupakan faktor lingkungan penting yang
mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan
tanaman, serta metabolisme sekunder (Janska et al.
2009, Zoratti et al. 2014), mengatur laju pertumbuhan,
perkembangan organ atau struktur, fungsi dan perilaku
tanaman (Akari et al. 2014). Pertumbuhan tanaman
yang normal membutuhkan radiasi cahaya yang
optimal, karena penyinaran yang terlalu tinggi atau
rendah akan menghasilkan penghambatan fotosintesis
atau kekurangan cahaya. Pada kondisi radiasi tinggi,
terjadi penghambatan fotosintesis, di mana organ foto-
sintesis menyerap energi cahaya yang berlebihan,
mengakibatkan inaktivasi atau gangguan dari pusat-
pusat reaksi klorofil yang mengandung kloroplas dan
mengakibatkan aktivitas fotosintesis terganggu (Chen
dan Murata 2011). Perubahan cahaya akibat naungan
tidak hanya berpengaruh terhadap pertumbuhan dan
perkembangan tanaman, tetapi juga berdampak besar
pada fotosintesis tanaman, pertumbuhan tanaman,
morfologi, anatomi, berbagai aspek fisiologi dan
biokimia tingkat sel, serta waktu berbunga dan
produktivitas tanaman (Dai et al. 2009; Deng et al.
2012).
Pada kondisi kekurangan cahaya, pertumbuhan
tanaman terganggu sebagai akibat kekurangan ATP
dan suplai energi yang dibutuhkan untuk fotosintesis
(Valladares dan Niinemets 2008; Niinemets 2010).
Respons tanaman terhadap kekurangan cahaya atau
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naungan berkaitan dengan proses fisiologi, biokimia,
anatomi dan morfologi daun (Valladares dan
Niinemets 2008).
Tanaman mengembangkan mekanisme penghindar-
an sebagai strategi untuk menanggapi kekurangan
cahaya akibat naungan melalui peningkatan tinggi
tanaman dan pemanjangan hipokotil. Pemanjangan
hipokotil dianggap sebagai indikator penghindaran
tanaman terhadap naungan (Casal 2012). Menurut
Wu et al. (2016), naungan selain memacu pemanjang-
an batang kedelai juga meningkatkan kadar klorofil
dan rasio luas daun melalui penyesuaian morfologi,
serta menyebabkan berkurangnya biomas, massa daun
per satuan luas, tingkat ketebalan daun, dan rasio
klorofil a:b.
Naungan secara nyata meningkatkan laju ke-
rontokan bunga yang mengakibatkan berkurangnya
jumlah polong per tanaman (Liu et al. 2010b), pada
akhirnya akan mengurangi hasil. Menurut Liu et al.
(2010b) dan  Liu et al. (2013) kondisi lingkungan
yang terjadi selama periode reproduktif akan menentu-
kan hasil dan komponen hasil kedelai.
Hasil kedelai di lingkungan naungan dapat di-
maksimalkan melalui penggunaan varietas yang
adaptif naungan. Dengan demikian, pemilihan va-
rietas yang sesuai untuk lingkungan naungan (inten-
sitas cahaya rendah) menjadi sangat penting. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui respons galur-galur
kedelai terhadap naungan atau lingkungan dengan
intensitas cahaya rendah.
BAHAN DAN METODE
Penelitian dilaksanakan di Kebun Percobaan
Kendalpayak, Malang pada tahun 2014 dan 2015.
Penelitian pertama dilakukan tahun 2014 di lingkungan
naungan buatan (50%) dengan menggunakan 22
genotipe kedelai yang terdiri dari 21 galur dan satu
varietas pembanding yaitu varietas Grobogan.
Naungan berasal dari dua lapis net hitam yang
dipasang pada ketinggian ± 2 m di atas permukaan
tanah. Penelitian kedua dilakukan tahun 2015 pada
dua lingkungan, yaitu tanpa naungan (L0) dan
naungan buatan dengan tingkat naungan 50% (L1)
menggunakan 23 genotipe kedelai, terdiri dari 21 galur
dan varietas pembanding  Dena 1 dan Dena 2 (varietas
unggul baru adaptif naungan yang dilepas pada tahun
2014). Naungan yang digunakan sama dengan
naungan pada penelitian tahun sebelumnya. Rancang-
an percobaan yang digunakan di masing-masing ling-
kungan pada tahun 2014 dan 2015 adalah rancangan
acak kelompok, diulang tiga kali.
Pelaksanaan penelitian pertama dan kedua adalah
sama, yaitu setiap genotipe ditanam pada dua baris
dengan panjang 3 m, jarak tanam 40 cm × 15 cm,
dengan dua biji per lubang. Pemupukan 75 kg/ha Urea
+ 100 kg/ha SP36 + 100 kg/ha KCl dilakukan pada
saat tanam. Pengendalian gulma dilakukan satu
minggu sebelum tanam menggunakan herbisida dengan
konsentrasi 2 mL/L air dengan volume semprot 400
L/ha, dilanjutkan penyiangan pada umur 4 minggu
setelah tanam (MST). Hama dan penyakit dikendali-
kan menggunakan insektisida dan fungisida yang
diaplikasikan 3 hari sekali. Volume semprot 400 L/
ha pada fase vegetatif dan 500 L/ha pada fase
generatif. Pengairan dilakukan pada saat tanam,
pembungaan dan pengisian biji.
Pengamatan yang dilakukan pada tahun 2014 dan
2015 sama, kecuali bobot 100 biji yang hanya diamati
pada tahun 2015. Hal ini dikarenakan kualitas fisik
biji yang dihasilkan dari kegiatan tahun 2014 kurang
baik, sehingga sulit untuk memilih 100 biji normal.
Pengamatan tinggi tanaman, jumlah cabang, jumlah
buku subur, jumlah polong isi, dan bobot biji per
tanaman dilakukan pada saat panen pada lima
tanaman sampel. Data yang terkumpul diuji
menggunakan analisis ragam. Untuk membandingkan
dua nilai tengah digunakan uji BNT (Beda Nyata
Terkecil) pada taraf 5%. Analisis korelasi sederhana
dilakukan untuk mengukur tingkat hubungan antar
karakter dihitung mengikuti prosedur Gomez dan
Gomez (1983).
Pada penelitian tahun 2015 dilakukan pengamatan
terhadap indeks toleransi terhadap cekaman (ITC)
(Fernandez 1993), dimana:
RHn = rata-rata hasil pada lingkungan tanpa
naungan,
Hn = hasil pada lingkungan tanpa naungan, dan
Hc = hasil pada lingkungan naungan.
Pemilihan galur didasarkan pada batas seleksi 30%
terhadap bobot biji per tanaman. Batas seleksi dihitung
dengan rumus:
 Xs = Xu + k. f
dimana Xs = rata-rata galur terpilih, Xu = rata-rata
seluruh galur, k = intensitas seleksi dalam satuan
baku. Pada penelitian ini digunakan intensitas seleksi
30% dengan nilai baku 1,16, dan f = simpangan
baku.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian Pertama (Tahun 2014)
Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa genotipe
berpengaruh terhadap karakter tinggi tanaman, jumlah
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buku subur, jumlah polong isi dan bobot biji per
tanaman, tetapi tidak berpengaruh terhadap jumlah
cabang (Tabel 1). Hal ini menunjukkan bahwa masing-
masing genotipe memberikan respons yang berbeda
terhadap lingkungan pengujian (naungan). Perbedaan
respons antar genotipe ditunjukkan dengan adanya
perbedaan  tinggi tanaman, jumlah cabang, jumlah
buku subur, jumlah polong isi, dan bobot biji per
tanaman (Tabel 2).
Tinggi tanaman antar genotipe menunjukkan
perbedaan (Tabel 2). Hal ini berarti bahwa masing-
masing genotipe memberikan respons yang berbeda
terhadap naungan. Rata-rata tinggi tanaman
tertinggi dicapai varietas Grobogan, yaitu 76,3 cm,
sedangkan terendah 46,0 cm dicapai genotipe K-
98 dan K-105. Menurut Polthanee et al. (2011)
tinggi tanaman secara nyata dipengaruhi oleh
perlakuan naungan. Tanaman yang terpapar
intensitas cahaya rendah (naungan) akan meng-
alami perubahan fisiologis yang diekspresikan
melalui karakteristik penghindaran terhadap
naungan diantaranya adalah peningkatan tinggi
tanaman (Page et al. 2010; Afifi dan Swanton 2011;
Yang et al. 2014). Berdasarkan hasil analisis korelasi
Tabel 1. Analisis ragam karakter tinggi tanaman, jumlah cabang, jumlah buku subur, jumlah polong, bobot
100 biji dan bobot biji per tanaman galur kedelai di lingkungan naungan. KP Kendalpayak,
Malang. Februari-Juni 2014
Karakter Kuadrat tengah Koefisien keragaman (%)
Ulangan Genotipe
Tinggi tanaman 1,38tn 118,94** 1,92
Jumlah cabang 0,04tn 0,63tn 15,00
Jumlah buku subur 0,65tn 8,40** 6,73
Jumlah polong isi 1,41tn 31,04** 5,26
Bobot biji per tanaman 0,30tn 6,12** 9,38
Keterangan : tn, *, dan ** = masing-masing menunjukkan tidak berbeda nyata, berbeda nyata dan sangat nyata pada taraf uji 5% dan
1%.
Tabel 2.  Tinggi tanaman, jumlah cabang, jumlah buku subur, jumlah polong isi, dan bobot biji per tanaman
genotipe kedelai di bawah naungan. KP Kendalpayak, Malang. Februari-Juni 2014
Galur Tinggi Jumlah cabang Jumlah buku subur Jumlah polong isi Bobot biji
tanaman (cm) per tanaman per tanaman per tanaman (g/tanaman)
K-97 53,7 3 10 29 11,0
K-98 46,0 3 13 29 11,4
K-99 53,0 2 12 27 10,7
K-100 50,7 2  9 23 8,7
K-101 52,7 2 11 34 10,9
K-102 51,3 3 13 31 12,1
K-103 49,7 2 10 28 10,3
K-104 52,7 2 11 31 10,1
K-105 46,0 2 11 31 11,2
K-106 54,7 3 12 34 12,4
K-107 56,0 2 11 34 12,8
K-108 53,7 2 11 28 11,3
K-109 56,3 2 12 32 11,3
K-110 50,0 2  9 34 12,1
K-253 65,0 3 14 32 12,9
K-254 54,0 3 14 30 13,1
K-255 58,0 3 15 36 14,1
K-450 55,7 2 11 32 12,1
K-452 53,3 3 14 31 12,7
K-453 55,0 3 13 38 14,1
K-455 55,7 3 12 30 10,8
Grobogan 76,3 2 13 31 8,8
Rata-rata 54,5 2,4 11,9 31,1 11,59
BNT 5% 1,7 tn 1,3   2,7 1,8
SUNDARI DAN ARTARI : RESPONS GALUR-GALUR KEDELAI TERHADAP NAUNGAN
30
periode pertumbuhan tanaman kedelai hingga
panen akan mempengaruhi jumlah polong isi yang
terbentuk. Menurut Egli (2005), jumlah polong  per
tanaman dipengaruhi oleh perubahan cara budidaya
dan kondisi lingkungan. Hasil penelitian Kakiuchi
dan Kobata (2004) menunjukkan bahwa jumlah
polong per tanaman dan jumlah biji per polong
menurun dengan meningkatnya intensitas naungan.
Penyebab pengurangan jumlah polong pada
lingkungan naungan belum diketahui dengan jelas,
apakah karena jumlah bunga yang terbentuk lebih
sedikit atau jumlah bunga yang rontok banyak (Liu
et al. 2010a). Berdasarkan batas seleksi 30%
terhadap bobot biji/tanaman (13,2 g/tanaman),
terpilih dua genotipe yaitu K-255 dan K-453 dengan
bobot biji masing-masing 14,1 (Tabel 2).
Penelitian Kedua (Tahun 2015)
Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa inter-
aksi genotipe dan lingkungan berpengaruh sangat nyata
terhadap karakter tinggi tanaman, jumlah cabang,
jumlah buku subur, jumlah polong isi, bobot 100 biji
dan bobot biji per tanaman (Tabel 4). Hal ini
menunjukkan bahwa respons masing-masing geno-
tipe terhadap lingkungan berbeda. Menurut Jaribi et
al. (2013), perbedaan respons tersebut berpengaruh
besar terhadap kegiatan seleksi galur harapan toleran
cekaman abiotik.
Perlakuan naungan menyebabkan terjadinya
peningkatan tinggi tanaman genotipe yang diuji,  rata-
rata 46,50% (Tabel 5). Peningkatan ini sebagai akibat
adanya pemanjangan batang (etiolasi) dan hipokotil.
Peningkatan tinggi tanaman merupakan salah satu
mekanisme yang dikembangkan oleh tanaman untuk
menghindari naungan dengan meningkatkan peluang
mendapatkan cahaya matahari (Casal 2012, Wu et
al. 2016). Demikian juga menurut Gong et al. (2015),
bahwa penghindaran terhadap naungan ditandai
dengan peningkatan tinggi batang utama, pemanjang-
an hipokotil, dan alokasi biomas ke batang.
Jumlah cabang, jumlah buku subur dan jumlah
polong isi dipengaruhi oleh interaksi genotipe dan ling-
kungan (Tabel 4). Hal ini menunjukkan bahwa
peringkat masing-masing genotipe berdasarkan
karakter tersebut menunjukkan perbedaan di setiap
lingkungan. Rata-rata jumlah cabang, jumlah buku
subur dan jumlah polong isi disajikan pada Tabel 5.
Perlakuan naungan menyebabkan jumlah cabang
dan jumlah buku subur beberapa genotipe meningkat
dan beberapa genotipe yang lain berkurang, dan
terdapat beberapa genotipe yang tidak mengalami
perubahan jumlah cabang maupun jumlah buku subur
(Tabel 5). Hasil penelitian lain menyatakan bahwa
pengurangan rasio cahaya merah:inframerah (red:
pada Tabel 3, tinggi tanaman berkorelasi nyata positif
dengan jumlah buku subur (r=0,39**). Hal ini
menunjukkan peningkatan tinggi tanaman
berhubungan erat dengan peningkatan jumlah buku
subur. Selain itu, peningkatan tinggi tanaman diduga
juga berkaitan dengan pemanjangan ruas buku akibat
etiolasi. Etiolasi atau pemanjangan batang merupa-
kan salah satu upaya yang digunakan untuk meningkat-
kan peluang mendapatkan cahaya matahari pada
kondisi kekurangan cahaya (Green-Tracewicz et al.
2011). Naungan meningkatkan kandungan auksin dan
giberelin secara signifikan (Wu et al. 2017). Auksin
dan giberelin memainkan peran penting dalam
mengatur proses perkembangan dalam tubuh tanaman
(Gou et al. 2010). Auksin memacu pemanjangan  sel,
terutama tunas, dan menginduksi dominasi apikal,
sementara giberelin membantu pertumbuhan sel
batang, daun dan bagian aerial lainnya dengan me-
nyebabkan perpanjangan sel dan peningkatan panjang
internodal (Bora dan Sarma 2006).
Jumlah cabang yang dicapai masing-masing
genotipe tidak menunjukkan perbedaan (Tabel 2).
Jumlah cabang yang dicapai berkisar antara 2-3 ca-
bang/tanaman. Sebanyak 47,62% genotipe yang diuji
menghasilkan 3 cabang/tanaman dan 52,38% genotipe
menghasilkan 2 cabang/tanaman.
Jumlah buku subur dan jumlah polong isi genotipe
yang diuji menunjukkan perbedaan (Tabel 1 dan 2).
Jumlah buku subur terbanyak 15 buku, dicapai
genotipe K-255. Dibandingkan dengan jumlah buku
subur yang dicapai varietas Grobogan, jumlah buku
subur yang dicapai genotipe K-255 lebih banyak
15,38%. Namun demikian, genotipe K-255 tumbuh
lebih rendah dibandingkan varietas Grobogan. Hal
ini diduga karena tingkat etiolasi varietas Grobogan
lebih tinggi dibandingkan genotipe K-255. Berdasarkan
hasil penelitian Sundari (2016), varietas Grobogan
memiliki tingkat etiolasi hingga 87,79% apabila
dipaparkan pada lingkungan naungan.
Jumlah polong isi per tanaman terbanyak (38
polong) dicapai genotipe K-453, sedangkan jumlah
polong paling sedikit (23 polong) dicapai genotipe K-
100 (Tabel 2). Jumlah polong berkorelasi positif nyata
terhadap bobot biji per tanaman (r=0,78**)(Tabel
3). Dengan demikian, peningkatan bobot biji per
tanaman berhubungan erat dengan peningkatan
jumlah polong isi yang terbentuk. Jumlah polong
merupakan komponen hasil yang penting. Jumlah
polong yang terbentuk ditentukan oleh kondisi
lingkungan selama periode pembungaan hingga awal
periode pengisian biji. Ketersediaan asimilat selama
fase pasca berbunga mempengaruhi jumlah polong
dan biji yang terbentuk (De Bruin dan Pedersen 2009).
Dengan demikian, adanya perlakuan naungan selama
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infra red) meningkatkan pemanjangan ruas dan me-
ngurangi percabangan (Green-Tracewicz et al. 2011).
Karamoy (2008) menjelaskan bahwa pengurang-
an intensitas cahaya menjadi 40% sejak per-
kecambahan mengakibatkan penurunan jumlah
cabang, sedangkan menurut Nico et al. (2016),
naungan menyebabkan pengurangan jumlah buku
subur pada batang utama.
Hasil penelitian Jenabiyan et al. (2014) menyata-
kan bahwa pengurangan jumlah buku akibat cekam-
an suhu rendah pada intensitas cahaya rendah (2000
lux) lebih nampak dibandingkan pada intensitas cahaya
tinggi (8000 lux) dengan pengurangan mencapai 31%.
Namun berbeda dengan hasil penelitian Kobraee et
al. (2010) yang menyatakan bahwa jumlah buku ba-
tang utama lebih banyak dijumpai pada tanaman di
bawah intensitas cahaya rendah,  sebagai upaya untuk
menambah tinggi tanaman dalam rangka bersaing
mendapatkan intensitas cahaya yang terbatas.
Rata-rata jumlah polong isi genotipe kedelai yang
ditanam di lingkungan naungan 12,30% lebih sedikit
dibandingkan jumlah polong isi genotipe yang
ditanam di lingkungan tanpa naungan (Tabel 5).
Jumlah polong yang terbentuk dipengaruhi oleh kon-
disi lingkungan (Bing dan De-Ning 2015). Pengkayaan
cahaya yang diberikan pada fase R1 awal berbunga
meningkatkan jumlah polong 20-119% (Liu et al.
2010a). Jumlah polong per tanaman merupakan
komponen hasil yang paling dipengaruhi oleh pe-
rubahan kondisi lingkungan (Egli 2005). Jumlah polong
per tanaman secara bertahap berkurang dengan
meningkatnya intensitas naungan, dan jumlah biji
per polong juga berkurang secara nyata di bawah
naungan berat (Kakiuchi dan Kobata 2004).
Pengurangan jumlah polong per tanaman berkaitan
dengan pengurangan jumlah polong per buku yang
terbentuk pada batang utama. Nico et al. (2016)
menyatakan bahwa jumlah polong per buku pada
batang utama dari tanaman yang ternaungi lebih
sedikit dibandingkan dengan tanaman yang tidak
ternaungi. Hal ini berkaitan dengan berkurangnya
suplai asimilat ke organ reproduktif sebagai akibat
terbatasnya sumber energi yang digunakan dalam
proses asimilasi/fotosintesis. De Bruin dan Pedersen
(2009) menyatakan bahwa ketersediaan asimilat
selama fase pascaberbunga mempengaruhi jumlah
polong dan biji.
Bobot 100 biji dipengaruhi oleh genotipe dan
interaksi genotipe × lingkungan (Tabel 4). Interaksi
menunjukkan bahwa respons genotipe kedelai terhadap
lingkungan naungan berbeda (Tabel 5). Terdapat
genotipe yang memberikan respons positif terhadap
perlakuan naungan yaitu dengan meningkatnya bobot
100 biji, dan beberapa genotipe merespons negatif
dengan berkurangnya bobot 100 biji. Rata-rata bobot
100 biji di lingkungan tanpa naungan sebesar 14,1
Tabel 3. Koefisien korelasi sederhana antara komponen hasil dan hasil genotipe kedelai di bawah naungan.
KP Kendalpayak, Malang. Februari-Juni 2014
Karakter Tinggi tanaman Jumlah cabang/ Jumlah buku subur/ Jumlah polong isi/
(cm) tanaman tanaman tanaman
Jumlah cabang per tanaman 0,02 tn
Jumlah buku subur per tanaman 0,39** 0,65**
Jumlah polong isi per tanaman 0,21 tn 0,25 tn 0,37**
Bobot biji (g/tanaman) 0,02 tn 0,54** 0,70** 0,78**
Keterangan : tn, *, dan ** = masing-masing menunjukkan tidak berbeda nyata, berbeda nyata, dan sangat nyata pada taraf uji 5% dan
1%.
Tabel 4. Analisis ragam karakter tinggi tanaman, jumlah cabang, jumlah buku subur, jumlah polong, bobot
100 biji dan bobot biji per tanaman galur kedelai. KP Kendalpayak, Malang. Februari-Juni 2015
Karakter Kuadrat tengah Koefisien keragaman
Lingkungan Genotipe Lingkungan ×genotipe (%)
Tinggi tanaman 5549,28** 458,94** 75,83** 3,58
Jumlah cabang 2,09* 0,48** 0,73** 15,00
Jumlah buku subur 5,68tn 17,01** 10,56** 6,55
Jumlah polong isi 366,85** 94,39** 56,06** 4,56
Bobot biji per tanaman 59,49** 7,14** 6,50** 7,05
Bobot 100 biji 1,70tn 20,09** 2,70** 4,30
ITC 0,13** 9,99
Keterangan : tn, *, dan ** = masing-masing menunjukkan tidak berbeda nyata, berbeda nyata, dan sangat nyata pada taraf uji 5% dan
1%.
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g dan di lingkungan naungan 13,9 g. Perbedaan
rata-rata bobot 100 biji yang terjadi di antara
lingkungan naungan dan tanpa naungan secara
statistik tidak berbeda nyata. Berdasarkan hasil
penelitian Sundari dan Nugrahaeni (2016), ukuran
biji (bobot 100 biji) lebih ditentukan oleh faktor
genetik dibandingkan dengan faktor lingkungan
maupun interaksi genotipe × lingkungan.
Bobot biji per tanaman dipengaruhi oleh
perlakuan naungan, genotipe dan interaksi antara
keduanya (Tabel 4). Hal ini menunjukkan adanya
perbedaan respon genotipe yang diuji terhadap
lingkungan naungan (Tabel 5). Secara umum,
lingkungan naungan menyebabkan pengurangan
bobot biji kedelai per tanaman. Hasil yang sama
juga dilaporkan oleh Ghassemi–Golezani et al.
(2013), bahwa peningkatan cekaman naungan
menyebabkan pengurangan hasil biji kedelai.
Naungan menyebabkan penerimaan cahaya mata-
hari oleh kanopi tanaman kedelai berkurang.
Pengurangan hasil biji tersebut sebagai akibat  adanya
pengurangan total jumlah polong per tanaman
(Kakiuchi dan Kobata 2006) dan bobot 1000 biji
(Hayder et al. 2003).
Hasil analisis korelasi sederhana antar komponen
hasil dan hasil pada lingkungan tanpa naungan me-
nunjukkan bahwa bobot biji per tanaman berkorelasi
positif sangat nyata dengan tinggi tanaman
(r=0,61**), jumlah cabang (r=0,55**), jumlah buku
subur (r=0,63**), dan jumlah polong (r=0,69**)
(Tabel 6). Hasil tersebut agak berbeda dengan yang
terjadi pada lingkungan naungan. Pada lingkungan
naungan, bobot biji per tanaman berkorelasi positif
nyata dengan jumlah cabang (r=0,34**), jumlah
buku subur (r=0,27*), jumlah polong isi
(r=0,55**), dan bobot 100 biji (r=0,42**) (Tabel
7). Korelasi tersebut menunjukkan tingkat keeratan
hubungan antara karakter pertumbuhan tanaman
dengan bobot biji per tanaman. Jumlah polong isi
mempunyai kontribusi terbesar terhadap bobot biji
per tanaman dibandingkan dengan karakter yang
lainnya, baik pada lingkungan tanpa naungan
maupun naungan. Kontribusi jumlah polong isi yang
besar terhadap bobot biji per tanaman
memungkinkan karakter tersebut digunakan sebagai
kriteria seleksi dalam pemilihan genotipe yang berdaya
hasil tinggi. Menurut Leilah dan Khateeb (2005),
Tabel 5. Tinggi tanaman, jumlah cabang, jumlah buku subur, jumlah polong isi, bobot 100 biji, dan bobot
biji per tanaman genotipe kedelai pada dua lingkungan tumbuh. KP Kendalpayak, Malang. Februari-
Juni  2015
Tinggi tanaman Jumlah cabang Jumlah buku Jumlah polong isi Bobot 100 biji Bobot biji ITC
Genotipe (cm) /tanaman /tanaman /tanaman (g) (g/tanaman)
L0 L1 L0 L1 L0 L1 L0 L1 L0 L1 L0 L1
K-97 23,1 31,2 2 3 11 13 21 23 11,8 12,0 8,0 8,7 0,8
K-98 23,9 37,5 2 3 12 13 25 21 12,7 12,7 9,2 7,4 0,7
K-99 23,9 28,4 2 2 12 12 23 20 12,5 13,9 9,7 6,9 0,7
K-100 22,2 31,9 2 2 11 11 24 20 12,8 13,6 8,1 6,1 0,5
K-101 25,0 34,3 3 2 11 12 24 22 13,4 13,1 8,1 6,9 0,6
K-102 23,3 33,1 2 2 11 10 25 18 13,3 11,8 7,8 6,8 0,6
K-103 21,0 32,0 3 2 14 12 26 24 12,8 13,1 10,1 8,5 0,9
K-104 24,4 36,8 2 2 12 12 28 23 14,7 13,1 9,9 8,4 0,9
K-105 27,0 40,4 2 2 14 11 25 31 13,0 12,9 9,0 8,3 0,8
K-106 25,0 36,9 2 2 13 12 22 25 15,1 12,1 7,8 7,1 0,6
K-107 26,7 34,1 3 2 13 12 28 21 15,4 12,9 10,2 8,0 0,9
K-108 23,2 40,2 2 2 11 11 24 17 14,9 12,8 10,5 8,0 0,9
K-109 24,7 34,3 2 2 12 12 28 18 13,9 12,7 9,2 7,9 0,8
K-110 23,6 37,1 3 3 15 14 30 25 13,1 13,2 9,5 10,1 1,1
K-253 31,5 47,3 2 2 12 15 23 24 14,1 17,2 6,5 8,7 0,6
K-254 24,1 44,3 2 2 11 14 28 24 14,8 14,0 10,2 9,1 1,0
K-255 26,0 43,4 2 3 12 15 23 27 15,3 15,3 8,9 9,3 0,9
K-460 30,9 44,7 3 2 16 10 21 22 15,5 15,5 10,3 9,0 1,0
K-452 34,7 38,2 3 2 12 13 23 24 16,5 17,1 9,7 7,8 0,8
K-453 28,3 36,2 2 2 11 11 21 27 18,9 19,1 8,9 11,3 1,1
K-455 33,2 39,8 3 2 13 12 31 24 17,0 17,5 12,7 9,4 1,3
Dena 1 49,7 88,5 4 2 22 14 42 21 11,9 12,6 14,3 6,1 0,9
Dena 2 32,4 49,0 2 3 16 16 43 35 11,2 11,4 11,3 10,0 1,2
Rata-rata 27,3 40,0 2,4 2,1 13 13 27 23 14,1 13,9 9,31 8,09 0,86
BNT 5% 1,95 0,56 1,35 1,84 0,97 1,02    0,14
Keterangan: L0 =  tanpa naungan, L1 = naungan ± 50%.
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analisis korelasi dapat digunakan untuk membantu
dalam menentukan karakter-karakter yang dapat
digunakan sebagai kriteria seleksi.
Berdasarkan penghitungan batas seleksi 30%
terhadap bobot biji/tanaman di lingkungan naungan
(L1) pada Tabel 5, diketahui bahwa batas seleksi 30%
terhadap bobot biji per tanaman sebesar 9,8 g/
tanaman. Dengan demikian, genotipe yang meng-
hasilkan biji >9,8 g/tanaman dianggap lolos seleksi
di lingkungan naungan. Terdapat tiga genotipe yang
menghasilkan biji >9,78 g/tanaman, yaitu K-110 (10,1
g/tanaman), K-453 (11,3 g/tanaman),  dan Dena 2
(10,0 g/tanaman).
Respons kesesuaian galur kedelai terhadap
lingkungan naungan dan tanpa naungan dinilai
berdasarkan indeks toleransinya terhadap cekaman
naungan (ITC).  Nilai ITC galur kedelai yang diuji
menunjukkan perbedaan, dengan kisaran antara 0,5—
1,3, sedangkan ITC varietas pembanding Dena 1 dan
Dena 2 adalah 0,9 dan 1,2. Nilai ITC yang tinggi
menunjukkan bahwa suatu galur mampu berproduksi
tinggi di dua lingkungan, yaitu lingkungan tanpa
cekaman maupun lingkungan tercekam. Dapat
dikatakan bahwa galur tersebut relatif stabil di kedua
lingkungan. Terdapat satu galur  yang mempunyai
nilai ITC >nilai ITC Dena 2 (1,2), yaitu K-455 dengan
nilai ITC 1,3, dan terdapat lima galur dengan nilai
ITC >nilai ITC Dena 1 (0,9), yaitu galur K-110 (1,1),
K-254 (1,0), K-460 (1,0), K-453 (1,1), dan K-455
(1,3). Galur K-110 merupakan persilangan antara
Argopuro///IAC100/Burangrang//Kaba, K-254 me-
rupakan persilangan antara Grobogan///IAC100/
Burangrang//Kaba, K-460 merupakan persilangan
Grobogan/IAC100, K-453 dan K455 merupakan
persilangan MLG0706//IAC100/Tanggamus di mana
sumber ketahanan terhadap naungan berasal dari
galur IAC100. Galur-galur tersebut berpenampilan
baik di lingkungan tanpa naungan maupun dengan
naungan. Dengan demikian, galur-galur tersebut dapat
direkomendasikan untuk dikembangkan di lingkungan
tanpa naungan maupun naungan.
KESIMPULAN
Respons genotipe terhadap lingkungan pengujian
naungan 50% berbeda yang ditunjukkan dengan
perbedaan nilai dari masing-masing karakter yang
diamati, yaitu  tinggi tanaman, jumlah cabang, jumlah
buku subur, dan jumlah polong isi, serta bobot 100
biji, dan bobot biji/tanaman. Genotipe K-453 konsisten
terpilih di lingkungan naungan 50% berdasarkan batas
seleksi 30%, baik pada penelitian pertama tahun 2014
maupun kedua tahun 2015, dengan bobot biji berturut-
turut 14,1 dan 11,3 g/tanaman. Genotipe tersebut
juga terpilih berdasarkan nilai ITC bersama dengan
empat genotipe lain, yaitu K-110, K-254, K-460, dan
K-455  dengan nilai ITC lebih besar dari 0,9 (Dena
1). Galur-galur dengan nilai ITC >1,00 perlu diuji
lebih lanjut pada beragam kondisi lingkungan untuk
mengetahui potensi dan stabilitas hasilnya.
Tabel 6. Koefisien korelasi sederhana (r) antara komponen hasil dan hasil genotipe kedelai pada perlakuan
tanpa naungan. KP Kendalpayak, Malang. Februari-Juni 2015
Karakter Tinggi tanaman Jumlah cabang Jumlah buku subur Jumlah polong Bobot 100 biji
Jumlah cabang 0,44*
Jumlah buku subur 0,69** 0,64**
Jumlah polong 0,58** 0,38 tn  0,66**
Ukuran biji 0,26tn -0,07 tn -0,17 tn -0,30 tn
Bobot biji/tanaman 0,61** 0,55**  0,63**  0,69** -0,01 tn
Keterangan : tn, *, dan ** = masing-masing menunjukkan tidak berbeda nyata, berbeda nyata, dan sangat nyata pada taraf uji 5% dan
1%.
Tabel 7. Koefisien korelasi sederhana (r) antara komponen hasil dan hasil genotipe kedelai di bawah
naungan. KP Kendalpayak, Malang. Februari-Juni 2015
Karakter Tinggi tanaman Jumlah cabang Jumlah buku subur Jumlah polong isi Bobot 100 biji
Jumlah cabang  0,04tn
Jumlah buku subur  0,43**  0,57**
Jumlah polong  0,11 tn  0,29*  0,45**
Bobot 100 biji -0,16 tn -0,21 tn -0,22 tn -0,00 tn
Bobot biji/tanaman -0,11 tn  0,34**  0,27*  0,55** 0,42**
Keterangan : tn, *, dan ** = masing-masing menunjukkan tidak berbeda nyata, berbeda nyata, dan sangat nyata pada taraf uji 5% dan
1%.
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